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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Perkembangan dunia digital (internet dan berbagai platform media sosial 

yang ada di dalamnya) sungguh sangat memengaruhi peradaban kehidupan 

manusia saat ini. Perkembangan yang terjadi membuat tatanan dunia pun ikut 

berubah. Dunia terasa begitu sempit seperti hanya dalam satu genggaman dari 

semula yang dirasa begitu luas dan sulit untuk dijangkau. Semua hal yang 

dilakukan oleh manusia dipermudah dengan kehadiran media sosial yang 

disediakan. Kehadiran dunia digital dengan berbagai platform media sosial yang 

disediakan dalam internet menjadikannya sebagai salah satu kebutuhan dasar 

manusia yang harus dipenuhi. Kecanggihan media sosial seperti WhastApp, 

Youtube, Tik-tok, Instagram, dan berbagai macam aplikasi lainnya yang tersedia 

mempermudah manusia dalam menjalani hidupnya. Semua yang dicari manusia 

tersedia lengkap di dalamnya. Semua orang bebas mencari dan mengakses apapun 

yang ada di dalamnya sesuai kebutuhan dan keinginan masing-masing. Media 

sosial menjadi daya tarik tersendiri bagi para penggunanya. Menghabiskan waktu 

berjam-jam di depan layar HP, laptop, maupun komputer membuktikan hal ini. 

Media sosial menjadi daya tarik yang selalu menyediakan apa pun yang dicari 

oleh setiap penggunanya. 

Tidak dapat disangkal bahwa media sosial tidak membatasi siapa saja 

yang harus menggunakannya. Semua orang dapat menggunakan media sosial 

untuk memenuhi kebutuhan mereka atau hanya sekadar menghibur diri dengan 

segala macam aplikasi yang disediakan di dalamnya. Oleh karena itu, tidak heran 

bahwa setiap orang dapat menggunakan media sosial sesuai dengan kebutuhannya 

masing-masing termasuk memanfaatkannya untuk mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki secara produktif dan kreatif. Namun, di samping itu, banyak survei 

membuktikan bahwa internet (media sosial) dapat membuat para penggunanya 

menjadi tidak produktif dan malah membawa mereka terjerumus ke dalam hal-hal 
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negatif yang tersedia di dalamnya. Dalam banyak kejadian, sejumlah pengguna 

media sosial menjadi pribadi yang mudah terjebak dalam hal-hal negatif yang 

terdapat dalam media sosial. Sikap tidak kritis dan tidak bertanggung jawab dapat 

membawa setiap pengguna media sosial menjadi pribadi yang tidak bertanggung 

jawab, mudah ditipu, dan dapat pula menjadi motor untuk menyebarkan dan 

menciptakan hal-hal negatif dalam media sosial. 

Perkembangan media sosial membawa manusia berhadapan dengan 

dampak yang ditimbulkannya. Di satu sisi, perkembangan media sosial dapat 

membawa dampak positif bagi setiap penggunanya dalam menjalani 

kehidupannya, yakni dapat membantu setiap penggunanya dalam berkomunikasi, 

mencari informasi, belajar, bekerja, dan sebagainya. Tetapi, di sisi lain, media 

sosial malah menjadi semacam penghancur yang dapat merugikan kehidupan 

manusia. Penyebaran hoaks, pornografi, pencucian uang, pelecehan seksual, 

cyberbullying, kebencian, dan sebagainya merupakan contoh kasus-kasus 

kejahatan yang kita jumpai ketika kita bermedia, yang dapat menjadi penghancur 

kehidupan bersama. Kasus-kasus ini membuktikan bahwa banyak orang masih 

hidup dalam penyimpangan akibat penyalahgunaan internet (media sosial). Perlu 

diingat bahwa internet (media sosial) selalu bersifat netral. Hal ini berarti 

semuanya akan tergantung pada setiap pengguna media sosial. Jika media sosial 

digunakan untuk tujuan positif, maka dampak yang dihasilkan juga pasti akan 

positif. Namun, jika digunakan untuk tujuan yang negatif, maka dampak yang 

dihasilkan akan tidak baik dan dapat menjadi penghancur kehidupan bersama. 

Berhadapan dengan persoalan negatif yang ditimbulkan ini, diperlukan 

literasi digital bagi para pengguna media sosial. Diharapkan bahwa literasi digital 

yang ditanamkan kepada setiap pengguna media sosial dapat membawa mereka 

keluar dari penyimpangan dan hal negatif yang ada dalam media sosial. Para 

pengguna media sosial bisa kapan saja dapat terjerumus dan jatuh ke dalam hal-

hal negatif yang ada dalam media sosial. Literasi digital menjadi kekuatan dasar 

bagi setiap pengguna media sosial untuk menghadapi setiap penyimpangan dan 

hal negatif yang terdapat dalam konten-konten yang dihasilkan. Untuk itu, literasi 

digital sangat penting untuk ditanamkan dalam diri setiap pengguna media sosial, 

agar mereka dapat lebih kritis, lebih bertanggung jawab, dan juga selektif dalam 
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menggunakan media sosial, baik untuk membuat konten maupun untuk menikmati 

konten. Dengan demikian, diharapkan bahwa literasi digital yang ditanamkan 

dapat membawa setiap pengguna media sosial dapat memilah dan memilih konten 

mana yang harus dikonsumsi dan konten mana yang harus dibuang atau tidak 

dikonsumsi. Dengan literasi digital, setiap pengguna media sosial diharapkan 

mampu memanfaatkan dan menciptakan setiap informasi yang tersedia secara 

kreatif guna untuk pengembangan diri ke arah yang lebih baik lagi. Oleh karena 

itu, dewasa ini ada begitu banyak program literasi digital yang sudah digalakkan 

baik oleh pemerintah (KOMINFO) maupun organisasi-organisasi lain bagi setiap 

pengguna media sosial agar mereka dapat secara kritis, selektif, dan bertanggung 

jawab menggunakan media sosial dengan beragam konten yang terdapat di 

dalamnya. 

Meskipun demikian, dalam konteks persoalan yang diangkat oleh penulis 

(yang telah dibahas pada bab sebelumnya), penulis melihat bahwa literasi digital 

yang diberikan oleh pemerintah maupun organisasi-organisasi terkait belum 

sepenuhnya menyentuh inti persoalan yang terjadi. Kasus dugaan penistaan agama 

yang dilakukan oleh beberapa pemuka agama Islam yang menimbulkan persoalan 

dalam media sosial membuktikan akan hal ini bahwa literasi yang diterapkan 

belum sepenuhnya menyentuh inti persoalan yang terjadi. Inti dari persoalan 

tersebut ialah bahwa apa yang dilakukan oleh beberapa pemuka agama Islam di 

atas menunjukkan bahwa mereka menghidupi satu nilai yang sudah ditanamkan 

dalam diri mereka sejak kecil, yakni dengan melakukan tindakan demikian 

(dugaan penistaan agama) mereka melakukan sebuah kebajikan, dianggap sebagai 

seorang pahlawan, dan tentunya akan masuk surga. Mereka sadar dan tahu akibat 

atau konsekuensi dari tindakan tersebut baik untuk diri sendiri maupun untuk 

khalayak umum. Meskipun demikian, mereka akan tetap melakukan tindakan 

tersebut karena mereka yakin bahwa tindakan yang demikian merupakan sebuah 

tindakan yang sakral dan suci bagi mereka. Mereka tidak memedulikan sesama 

yang diluar dari kelompok mereka. Oleh karena itu, konsep Jonathan Haidt yakni 

tentang psikologi moral hadir sebagai sebuah literasi baru untuk menghadapi 

persoalan seperti ini. Konsep Haidt ini (psikologi moral yakni harus menyentuh 

pada akar atau nilai yang dihidupi) menjadi sebuah literasi baru yang melengkapi 
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literasi yang sudah digalakkan oleh pemerintah dan organisasi-organisasi terkait 

lainnya untuk membantu masyarakat menggunakan media sosial dengan baik dan 

penuh tanggung jawab. Dengan konsep yang ditawarkan Haidt, diharapkan setiap 

pengguna media sosial memahami bukan hanya sebatas pada penilaian akan salah 

atau benar saja, tetapi harus sampai pada akar atau nilai yang dihidupi oleh setiap 

pembuat konten. Konsep Haidt membantu kita untuk menyentuh dan memahami 

bahwa ada nilai dan kesetiaan yang dihidupi oleh setiap pembuat konten. Haidt 

membantu kita untuk memahami persoalan seperti yang terjadi bahwa penilaian 

akan salah dan benar tidak akan menjamin dan menyelesaikan persoalan. Kita 

harus bisa menyentuh akar dari nilai atau pandangan moral yang dihidupi oleh 

masing-masing agama. Ketika kita sampai pada tahap ini, maka kita dibantu untuk 

bagaimana menyeimbangkan perbedaan yang ada tanpa mempersalahkan satu 

sama lain, tidak mudah terjebak dalam perspektif-perspektif negatif yang 

dibangun, dan dapat membantu kita untuk menghadapi persoalan seperti yang 

terjadi tanpa perlu adanya permusuhan, kekerasan, dan sebagainya. Dengan 

demikian, jelas bahwa konsep Jonathan Haidt sebagai sebuah literasi baru dalam 

penggunaan media sosial harus segera ditanamkan dalam diri setiap pengguna 

media sosial agar nantinya mereka mampu menghadapi persoalan seperti yang 

terjadi tanpa harus ada tindakan kekerasan, permusuhan, dan saling 

mempersalahkan satu sama lain. 

5.2 Saran 

Konsep Jonathan Haidt sebagai sebuah literasi baru merupakan sesuatu 

yang sangat urgen dalam konteks menghadapi persoalan seperti yang terjadi. Oleh 

karena itu, harus segera diejawartakan kepada setiap pengguna media sosial agar 

mereka mampu dengan bijak menghadapi dan mengatasi persoalan seperti yang 

terjadi tanpa ada kekerasan dan sebagainya. Untuk itu, penulis memberikan 

beberapa saran kepada beberapa pihak yang terlibat, baik pribadi maupun 

kelompok dengan bertolak dari konsep Haidt sebagai sebuah literasi baru untuk 

perkembangan dunia digital. 

Pertama, pemerintah (KOMINO). Pemerintah dalam hal ini KOMINFO 

sebagai penanggung jawab utama dalam keseluruhan proses kegiatan bermedia 
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dan berkomunikasi harus memahami betul setiap persoalan yang terjadi dalam 

bermedia agar langkah yang diambil dapat membantu setiap individu mengatasi 

persoalan tersebut. Berkaitan dengan persoalan  yang terjadi, Haidt sudah 

membantu pemerintah untuk melihat bagaimana langkah selanjutnya yang harus 

diambil oleh pemerintah untuk mengatasi persoalan seperti ini.Dengan menyentuh 

nilai yang dihidupi pemerintah dibantu untuk mencari jalan keluar terbaik dalam 

mengatasi persoalan yang terjadi serta menyeimbangkan perbedaan. Karena itu, 

sebagai penanggung jawab utama dalam keseluruhan proses kegiatan bermedia 

dan berkomunikasi pemerintah harus bisa menyentuh persoalan ini sampai pada 

nilai yang dihidupi. Dengan demikian, pemerintah akan dibantu untuk membuat 

undang-undang atau aturan-aturan khusus berkaitan dengan persoalan seperti ini. 

Bahwa, bisa jadi persoalan seperti ini terus menerus terjadi karena sejauh ini 

pemerintah hanya menilai salah atau benarnya saja dan juga bisa jadi belum 

adanya undang-undang atau aturan-aturan resmi yang mengatur. Oleh karena itu, 

pemerintah harus sesegera mungkin membuat undang-undang atau aturan-aturan 

resmi berkaitan dengan persoalan yang terjadi. Hal ini akan membantu setiap 

pengguna media sosial, baik yang membuat konten maupun yang menerima 

konten akan memahami dan disadarkan bahwa tindakan demikian dapat merusak 

hubungan antar sesama dalam kehidupan sehari-hari dan sudah ada aturan yang 

mengatur hal ini. 

Kedua, bagi warganet. Sebagai pengguna media sosial, seharusnya setiap 

orang dapat memanfaatkan media sosial untuk tujuan-tujuan yang positif dan 

bermanfaat. Mereka dapat dengan penuh tanggung jawab memilih dan memilah 

setiap informasi yang diperoleh untuk dikonsumsi. Warganet atau setiap pengguna 

media sosial hendaknya menjadi motor penggerak dalam mengembangkan literasi 

digital untuk mencapai kehidupan bersama yang rukun dan harmonis. Konsep 

Haidt sebagai sebuah literasi baru hendaknya membantu setiap pengguna media 

sosial menjadi agen literasi untuk siapa pun, termasuk dirinya sendiri agar dapat 

mewujudkan dan menciptakan generasi baru yang melek teknologi dan juga dapat 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. 

Setiap pengguna media sosial mampu melihat dan mengatasi persoalan yang 

terjadi tanpa terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. Warganet harus mampu 
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melihat dan menelaah sampai pada akar dari persoalan yang terjadi. Dengan 

demikian, warganet akan terhindar dari dampak negatif yang dihasilkan atau 

diakibatkan oleh penggunaan media sosial. 

Ketiga, bagi para pemuka agama. Para pemuka agama hendaknya 

bertanggung jawab dalam memberikan pengajaran yang tepat, termasuk 

pengajaran dalam menggunakan media sosial dengan baik dan benar. Para 

pemuka agama harus memahami bahwa nilai atau pandangan moral yang dihidupi 

oleh masing-masing orang yang berbeda agama tentunya pasti memiliki 

perbedaan. Setiap orang pasti akan mempertahankan nilai atau pandangan 

moralnya masing-masing. Karena itu, para pemuka agama harus memperhatikan 

ceramah-ceramah yang dibuat agar tidak mengandung  provokasi dan yang 

memecahbelakan, tetapi harus selalu menaruh rasa respek atau selalu menghargai 

sesama yang berbeda. Hal ini juga merupakan salah satu tugas pokok dari para 

pemuka agama yaitu menciptakan perdamaian. Kalaupun ceramah yang dilakukan 

berkaitan dengan nilai atau prinsip moral yang dihidupi, usahakan agar tidak 

dipublikasi atau diejawartakan ke khalayak umum. Cukup dibagikan ke kalangan 

sendiri untuk menghindari terjadinya benturan yang dapat menyebabkan 

permusuhan dan konflik. Para pemuka agama harus paham dan pandai melihat 

situasi, tempat, dan keadaan jika melakukan ceramah berkaitan dengan nilai atau 

prinsip moral yang dihidupi.  
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